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Abstrak

tiga yaitu 0.3 yang tergolong sedang.

penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan, siswa kelas XI IPA 1 SMA Dian Harapan masih kurang andal
dalam ketiga kompetensi penting siswa abad 21 yaitu keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta
kolaborasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ketiga kompetensi tersebut. Metode yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan tiga siklus yang terdiri dari tahapan perencanaan,
observasi, tindakan dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 25 orang siswa. Instrumen yang
digunakan yaitu rubrik penilaian dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perkembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta kolaborasi. Nilai rata-rata berpikir kritis pada siklus satu
adalah 69.33, siklus dua 78.33 dan di siklus tiga 86.46. N-Gain siklus satu ke siklus dua yaitu 0.3, dan
N-Gain siklus dua ke siklus tiga adalah 0.2 dimana kedua N-Gain tergolong sedang. Nilai rata-rata
berpikir kreatif pada siklus satu yaitu 65.33, siklus dua 80.33 dan di siklus tiga 86.81. N-Gain siklus satu
ke siklus dua sebesar 0.3 dan tergolong sedang, N-Gain siklus dua ke siklus tiga adalah 0.3 yang
tergolong sedang. Nilai rata-rata kolaborasi siklus satu yaitu 73.00, di siklus dua 80.67 dan siklus tiga
90.97. N-Gain siklus satu ke siklus dua adalah 0.3 dan tergolong sedang dan dari siklus dua ke siklus

Kata Kunci: model Problem-Based Learning (PBL), berpikir kritis, berpikir kreati, kolaborasi
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Abstract

Based on data from the preliminary study results, students of class XI IPA 1 SMA Dian Harapan are still
inadequate in the three important competencies of 21st century students, namely critical thinking skills,
creative and collaboration. This study aims to develop these three competencies. The method used is
Classroom Action Research with three cycles consisting of planning, observation, action and reflection
stages. The research subjects consisted of 25 students. The instrument used is an assessment rubric
with the results of the research showing that there is a development of critical and creative thinking
skills as well as collaboration. The average value of critical thinking in cycle one was 69.33, cycle two
was 78.33 and in cycle three was 86.46. The N-Gain from cycle one to cycle two is 0.3, and the N-Gain
from cycle two to cycle three is 0.2 where both N-Gains are moderate. The average value of creative
thinking in cycle one is 65.33, cycle two is 80.33 and in cycle three is 86.81. The N-Gain from cycle one
to cycle two was 0.3 and was classified as moderate, the N-Gain from cycle two to cycle three was 0.3
which was classified as moderate. The average value of collaboration in cycle one is 73.00, in cycle two
is 80.67 and cycle three is 90.97. The N-Gain from cycle one to cycle two is 0.3 and is classified as
moderate and from cycle two to cycle three is 0.3 which is moderate.

Keyword: Problem-Based Learning (PBL), critical thinking skills, creative thinking skills, colaborative

skills, class action research.

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan atau studi PPKN adalah studi yang memiliki peranan
penting untuk mencapai tujuan pembentukan moral serta budi pekerti individu yang
menentukan arah kemajuan bangsa. Namun untuk mencapainya dibutuhkan suatu
keterampilan individu yang mampu memahami, menganalisis dan menjawab permasalahan
di masyarakat, sesuai cita-cita dan tujuan nasional yang termuat dalam UUD NRI tahun 1945.
Ditambahkan lagi bahwa siswa di sekolah menghadapi daya saing abad ke-21 yang
menuntut keutamaan inovatif serta pengembangan individu secara holistik, sehingga
mengoptimalkan potensi fisik, mental, intelektual, dan spiritual. Pendidikan yang berkualitas
harus didukung oleh empat pilar pembelajaran: belajar mengetahui, belajar melakukan,
belajar menjadi dan belajar hidup bersama atau kolaborasi (Mukhopadhyay, 2020: 8).

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan di kelas XI IPA 1 SMA Dian Harapan, nilai
rata-rata ketiga kompetensi siswa SMA Dian Harapan dalam berpikir kritis, kreatif dan
kolaborasi pada studi PPKn, masih rendah. Terdapat sejumlah 70,7% siswa belum cukup
mampu untuk berpikir kritis ditunjukkan dengan pencapaian nilai rata-rata di kelas sebesar
62.40. Kemudian 71,2% siswa masih kurang dalam berpikir kreatif ditunjukkan dengan
pencapaian nilai rata-rata kelas sebesar 62.24 dan 66,7% siswa belum mampu berkolaborasi

secara efektif dan efisien dalam kelompok belajar mereka, yang ditunjukkan dengan
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pencapaian nilai rata-rata sebesar 66.13. Ketiga kompetensi tersebut di atas belum

memenuhi kriteria ketuntasan (KKM) yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar

83.00 dengan predikat BAIK.

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan ketiga orang guru pengajar
mata pelajaran Biologi, Matematika dan Bahasa Indonesia yang menyebutkan bahwa
kompetensi siswa masih belum maksimal, sebagai berikut:

1. Untuk keterampilan berpikir kritis; dalam hal mengidentifikasi masalah siswa hanya
mempertimbangkan masalah umum, kurang memperhatikan detail-detail soal dan
mengabaikan konsep dasar dalam menganalisis, serta terburu-buru untuk memberi
penilaian, sehingga menghasilkan kesimpulan yang dangkal terhadap suatu masalah.

2. Untuk keterampilan berpikir kreatif, siswa berpikir cukup lama untuk mencetuskan
pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan dan dalam mengutarakan gagasan. Siswa
juga cenderung mempersingkat cara penyelesaian masalah namun mengorbankan
ketelitian.

3. Untuk kemampuan kolaborasi, siswa terkendala dalam berkomunikasi yang efektif dan
sering tidak fokus sehingga pembahasan di internal kelompok kerja seringkali out of
context. Kemudian dalam hal pemanfaatan waktu, konsistensi dalam memberi dan
menerima umpan balik yang konstruktif dan dalam hal saling memercayai dimana
terdapat kecenderungan siswa untuk bergantung dan mengandalkan rekan yang lebih
pintar.

Permasalahan di atas penting untuk diteliti sebagai upaya untuk melakukan
pengembangan terhadap ketiga kompetensi penting abad 21 dalam studi pendidikan
kewarganegaraan (PPKn). Problem-based learning (PBL) dipilih sebagai model
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar, yaitu suatu model pembelajaran
berbasis masalah yang telah diakui secara luas karena keefektifannya dalam
mengembangkan kompetensi siswa, di antaranya keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
serta kolaborasi dalam aktivitas pembelajaran para peserta didik (Wina Sanjaya, 2007: 45).
Model PBL menggunakan berbagai kemampuan berpikir dari peserta didik secara individu
maupun kelompok serta lingkungan nyata untuk mengatasi permasalahan sehingga
bermakna, relevan, dan kontekstual (Oon Seng Tan, 2003:2). Tujuan PBL menurut Norman
dan Schmidt dalam Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi oleh Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan (2018: 32), adalah untuk
meningkatkan kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep pada permasalahan
baru/nyata, pengintegrasian konsep Higher Order Thinking Skills (HOT’s), keinginan dalam

belajar, mengarahkan belajar diri sendiri dan keterampilan.
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Selanjutnya, keterampilan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan untuk menalar dan menarik kesimpulan berdasarkan data (Leedlow dan
Coppola, 2010: 173) yaitu kemampuan mengenali dan mengidentifikasi masalah dan
menarik kesimpulan-kesimpulan yang diperlukan (Saileela dan Kalaivani, 2014: 490); serta
menganalisis argumen atau data (Meida dan Jati, 2021: 305). Keterampilan berpikir keatif
yang dimaksud adalah suatu cara yang fleksibel untuk menghasilkan ide-ide yang dalam
beberapa cara dimana ide tersebut dapat diterapkan ke dunia nyata (Fisher, 2005: 30), yaitu
kelancaran berpikir dan mencetuskan ide atau jawaban dan elaborasi dalam memperkaya
gagasan (Guilford dalam Munandar, 2014: 113); serta keluwesan berikir dalam mencari
alternatif jawaban (Runko dan Pritzker, 1999: 633). Selanjutnya kemampuan kolaborasi
adalah pembelajaran partisipatif dan kelompok mewakili adegan atau situasi pembelajaran
di mana dua orang atau lebih belajar atau berusaha mempelajari sesuatu bersama-sama
(Mangal, 2019: 176), yaitu kemampuan komunikasi dua arah yang efektif dan memberi atau
menerima umpan balik (Bradshaw, 2016: 298); serta membangun kepercayaan (Ansell dan
Gash, dalam Per Nilsen, Sarah A. Birken Edward Elgar, 2020: 43). Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam hal ketiga kompetensi penting tersebut

di atas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan pendekatan
kualitatif sebagai narasi analitis yang mendeskripsikan dengan jelas hasil perhitungan dan
data yang diperoleh melalui pendekatan kuantitatif. Proses validasi dilakukan oleh dua
orang ahli  (validation by experts) vyaitu administrator bidang kurikulum;
Curriculum Coordinator/ Teacher Trainer dan Team Leader (CC/TT) dari Sekolah Dian
Harapan, yaitu mengevaluasi instrumen pengumpulan data, menilai konsistensi dan
keakuratan analisis data, serta meneliti interpretasi hasil dan memberikan umpan baik yang
obyektif. Selanjutnya melakukan kolaborasi (kerjasama) melibatkan guru pengajar mata
pelajaran lain dalam aktivitas observasi untuk menggali dan mengkaji permasalahan nyata
di kelas yang sedang diteliti.

PTK melibatkan proses siklus perencanaan, tindakan dan observasi atau
pengamatan, serta dilanjutkan dengan refleksi (PTOR), untuk mengidentifikasi masalah,
mengembangkan dan menerapkan solusi, serta mengevaluasi efektivitas tindakan dan

observasi digambarkan pada siklus berikut:
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Oleh Bachman
(Craig A, Mertler,2014:19)

Kemudian hasil dari observasi tersebut akan dijadikan refleksi untuk menentukan
kegiatan selanjutnya. Siklus dilakukan sebanyak tiga kali hingga tercapai kriteria
keberhasilan yang ditetapkan sehingga masalah pembelajaran dapat diselesaikan.

Kegiatan penelitian dilaksanakan di ruang kelas siswa X| IPA 1 SMA Dian Harapan.
Waktu penelitian dilakukan pada kuarter ketiga dan keempat semester Il tahun ajaran
2022/2023 yaitu bulan November 2022-Mei 2023 dengan mengikuti urutan prosedur

penelitian yang digambarkan dalam gambar berikut:

observasi proses inplenentasi nodel PBL

belgjar d kelas J dalampenbalgiaran J penganbilan data sesuai ruorik J

. L g
Mwmle;gf;ﬁpefg ciar J validasi desain penrbelgjaran J penilaian ruorik J

. L L
== E?Jj n—

. L L
yang perlu ditingketkan J validasi instruren penilaian J ardlisis nilai J

g L g

menerntukan nodd penrbelgjaran menbuet rubrik

yang akan digurekan J dan instrumen penilaian J hesil andlisis nilai J

N L g

nmenbuat perencanaan nrenentukan indikator konpetensi

proses perrbelgjaran J yang akan ditingkatkan kesimpulan dan saran J

~ g

—— —/

Gambar 2. Prosedur Penelitian

Setelah melakukan studi pendahuluan menggunakan microsoft-form dan wawancara
terhadap tiga orang guru pengajar lain di fase pra siklus, selanjutnya peneliti menyusun
kerangka desain pembelajaran, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
menentukan perangkat dan strategi belajar sesuai langkah-langkah dalam model PBL,

kemudian mempersiapkan asesmen berupa rubrik menggunakan skala penilaian 1-4
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sebagai instrumen dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis

yang dibahas

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Penilaian
Mengenali Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa belum
masalah. mengidentif | mengidentifi | mengidentifi | dapat
ikasi kasi kasi mengidentifik
3 masalah 2 masalah 1 masalah asi masalah.
dari artikel | dari artikel dari artikel
yang yang yang
diberikan. diberikan. diberikan.
Menganalisis Siswa Siswa Siswa Siswa belum
argumen atau | menyelidiki | menyelidiki | menyelidiki dapat
data dengan dengan dengan dengan menyelidiki
bertanya- mengajukan | mengajukan | mengajukan | permasalahan
jawab untuk 3 2 1 pertanyaan | yang
klarifikasi. pertanyaan | pertanyaan | klarifikasi. ditemukan.
klarifikasi. klarifikasi.
Menarik Siswa Siswa Siswa Siswa belum
kesimpulan- menarik menarik menarik dapat menarik
kesimpulan kesimpulan | kesimpulan | kesimpulan kesimpulan.
yang yang yang yang
diperlukan, diperlukan, | diperlukan, | diperlukan,
dengan dengan dengan dengan
kriteria: memenuhi | memenuhi memenuhi 1
singkat 4-5 kriteria | 2-3 kriteria. | kriteria.
sederhana yang ada.
jelas
memuat
intisari topik
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menggunakan

kosakata yang

baku

Tabel 2. Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif

banyak ide atau
banyak

pertanyaan.

Keluwesan
berpikir
(flexibility) dalam
hal mencari
banyak alternatif

jawaban.

Melakukan
elaborasi
(elaboration)
dalam
mengembangkan
suatu gagasan
atau produk.

alur yang logis

konteks

pembelajaran.

Siswa
menghasilkan 3
jawaban
alternatif yang
sesuai dengan

konteks masalah

Siswa
mengembangkan
gagasan atau
produk yang
memenuhi 4-5
kriteria,
menggunakan

media presentasi

konteks

pembelajaran.

Siswa
menghasilkan 2
jawaban
alternatif yang
sesuai dengan

konteks masalah

Siswa
mengembangkan
gagasan atau
produk dalam
media presentasi
dengan
memenuhi 2-3

kriteria,

konteks

pembelajaran.

Siswa
menghasilkan 1
jawaban
alternatif yang
sesuai dengan

konteks masalah

Siswa
mengembangkan
gagasan atau
produk dalam
media presentasi
dengan
memenuhi 1

kriteria,
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No Aspek Penilaian Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1

1. Kelancaran Siswa Siswa Siswa Siswa belum
berpikir (fluency ~ mencetuskan 3 mencetuskan 2 mencetuskan dapat
of thinking) buah ide atau buah ide atau sebuah ide atau | mencetuskan ide
dalam hal pertanyaan pertanyaan pertanyaan sesuai dengan
mencetuskan sesuai dengan sesuai dengan sesuai dengan konteks

pembelajaran.

Siswa belum
dapat
menghasilkan
jawaban
alternatif yang
sesuai dengan

konteks masalah.

Siswa belum
dapat
mengembangkan
gagasan atau
produk dalam
media presentasi

yang digunakan.



materi yang (ppt, canva, menggunakan menggunakan
tepat flipgrid atau media presentasi media presentasi
intonasi dan video). (ppt, canva, (ppt, canva,
artikulasi suara flipgrid atau flipgrid atau
jelas video). video).
desain yang
menarik
Tabel 3. Rubrik Penilaian Kemampuan Kolaborasi
No Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Penilaian
1. Komunikasi Siswa Siswa Siswa Siswa belum
dua arah yang ' melakukan melakukan melakukan dapat
efektif, dengan = komunikasi komunikasi komunikasi melakukan
kriteria: dua arah dua arah dua arah komunikasi
verbal atau secara efektif = secara efektif = secara efektif = dua arah
nonverbal dua = dengan dengan dengan secara
arah menunjukkan = menunjukkan = menunjukkan = efektif.
responsif 4 kriteria 2-3 kriteria 1 kriteria
jelas yang ada. yang ada. yang ada.
bersambungan
2. Memberi- Siswa Siswa Siswa Siswa belum
menerima memberi memberi memberi dapat
umpan balik atau atau atau memberi
ditunjukkan menerima menerima menerima atau
dengan: umpan balik  umpan balik  umpan balik | menerima
Serta merta dengan dengan dengan umpan balik
Sopan tapi menunjukkan = menunjukkan = menunjukkan
realistis 5 kriteria 3-4 kriteria 1-2 kriteria
Informasi yang ada. yang ada. yang ada.
spesifik
Konstruktif
Konsisten.
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3. Saling Siswa hampir = Siswa Siswa hampir = Siswa tidak
memercayai selalu setuju  kadang- tidak pernah  pernah
dengan kadang setuju setuju
pendapat setuju dengan dengan
atau gagasan | dengan pendapat pendapat
yang pendapat atau gagasan  atau
diberikan atau gagasan ' yang gagasan
setiap yang diberikan yang
anggota diberikan setiap diberikan
kelompok. setiap anggota setiap
anggota kelompok. anggota
kelompok. kelompok.

Untuk mengetahui hasil analisa data kuantitatif, dilakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus berikut:

Nilai = Skor Perolehan x700
Skor Maksimal

Kemudian untuk mengetahui peningkatan nilai kompetensi berpikir kritis dan kreatif serta
kemampuan kolaborasi yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah pembelajaran,

dilakukan dengan uji Normalitas Gain menggunakan rumus berikut:

N Gain = Skor Perolehan — Skor Pretest

Skor Ideal — Skor Pretest

N-Gain adalah ukuran efektivitas penilaian dari strategi pengajaran yang membandingkan
perbedaan antara skor pre-test dan post-test siswa di kelas. Rata-rata N-Gain adalah rata-
rata skor N-Gain individu tersebut. Adapun kriteria rata-rata N- Gain diperhitungkan
berdasar pada tabel berikut:

Tabel 4. Kriteria Rata-rata N-gain

N Gain Klasifikasi

g <030 Rendah
030=<g<0,770 Sedang

g=0,70 Tinggqi
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Sasaran rata-rata N-Gain adalah 0,30 atau lebih tinggi, artinya rata-rata siswa di kelas
tersebut harus menunjukkan gain minimal 0,30 sebagai standar deviasi antara skor pre-test
dan post-test. Jadi, N-Gain rata-rata sebesar 0,30 merupakan indikasi pertumbuhan sedang
dalam pembelajaran siswa dan merupakan tolok ukur yang masuk akal untuk pengajaran
yang efektif.

Selanjutnya untuk menentukan kriteria keberhasilan siswa, menggunakan kriteria
penilaian dari SMA Dian Harapan yaitu:

Tabel 5. Kriteria Penilaian Siswa

Konversi Capaian Siswa

90.50 SB
82.50

74.50 C
55.00 K

Untuk rumus Kriteria keberhasilan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kriteria Keberhasilan = Banyaknya siswa tuntas x 100

Jumlah seluruh siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah diterapkan model Problem-Based Learning (PBL) dengan menggunakan metode
penelitian tindakan kelas melalui tiga siklus, diperoleh hasil nilai rata-rata masing-masing
indikator keterampilan berpikir kritis siswa dalam studi Pendidikan Kewarganegaraan, pada

siklus I, Il dan Il disajikan pada gambar diagram batang berikut ini:

Nilai Berpikir Kritis Siklus 1, 2 dan 3

1000
87,5 2
P TR B

200

B6,S

S00 L ] 80,0 -

ion 69,0 68,0
600
500
400
30,0
200
100
0.0

1

Indixator

Indikstor 2 Indikator 3

Osikhs 1 DOsikhs 2 Wsikius 3

Gambar 3. Perbandingan Nilai Masing-masing Indikator Berpikir Kritis Siklus I, Il dan [l
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Keterangan Berpikir Kritis:

Indikator 1: Kemampuan mengenali masalah

Indikator 2: Kemampuan menganalisis argumen

Indikator 3: Kemampuan menarik kesimpulan-kesimpulan

Nilai Berpikir Kreatif Siklus 1, 2 dan 3

1000
900
80,0 70.0
700 61,0 65,0
60,0
500
400
300
20,0
100

00

86,5 85.4 88,5
80,0 80,0 81,0

Indikator 1 indlikator 2 Indikator 3

Qsikdus 1 Bsikhus 2 Wsiklus 3

Gambar 4. Perbandingan Nilai Masing-masing Indikator Berpikir Kreatif Siklus |, Il dan IlI
Keterangan Berpikir Kreatif:
Indikator 1: Kemampuan kelancaran berpikir
Indikator 2: Kemampuan keluwesan berpikir
Indikator 3: Kemampuan melakukan elaborasi gagasan atau produk

Nilai Kolaborasi Siklus 1, 2 dan 3

1000 %06 92,7
540 79,0 RTH e 82,0
80,0 73,0 72,0 74,0
70,0
60,0
50,0
400
30,0
200
10,0
0.0

Indikator 1 indlkator 2 Indikator 3

Osiklis 1 DOsiklus 2 Wsikius 3

Gambar 5. Perbandingan Nilai Masing-masing Indikator Kolaborasi Siklus |, Il dan Il

Keterangan Kolaborasi:

Indikator 1: Kemampuan komunikasi dua arah yang efektif

Indikator 2: Kemampuan memberi-menerima umpan balik

Indikator 3: Kemampuan saling memercayai ide atau gagasan teman

Keseluruhan hasil nilai rata-rata kompetensi siswa untuk ketiga kompetensi di atas,

disajikan pada gambar diagram batang berikut ini:
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NILAI RATA-RATA KOMPETENSI SISWA
90,97
100,00 86,46 80,33 86,81 80,67

80,00 69,33 65,33 73,00
60,00
40,00
20,00

0,00

Berpikir Kritis Berpikir Kreatf Kolaborasi
OSiklus 1 OSiklus 2 M Siklus 3

Gambar 6. Nilai Rata-rata Kompetensi Siswa
Adapun perhitungan N-Gain yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Perbandingan Kompetensi Siswa Berdasarkan Nilai N-Gain

N-Gain N-Gain N-Gain
KOMPETENSI
Siklus I & II | Siklus Il & Il | Siklus I & IlI
Berpikir Kritis 0,3 0,2 03
Berpikir Kreatif 0,3 0,3 0,5
Kolaborasi 03 03 04

Apabila disajikan dalam gambar diagram batang dapat dilihat perkembangan N-Gain untuk

ketiga kompetensi siswa, sebagai berikut:

NILAI N-GAIN
0,6
0,4
an= BB ﬂ i l
0,0
Berpikir Kritis Berpikir Kreatf Kolaborasi
ON-Gain Siklus 1 & 2 ON-Gain Siklus2 & 3~ B N-Gain Siklus 1 & 3

Gambar 7. Nilai N-Gain

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model PBL dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menggunakan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan
refleksi (PTOR) dalam tiga kali siklus di pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, mampu

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif dan kemampuan kolaborasi siswa.
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Hal ini ditunjukkan dengan adanya progresivitas rata-rata nilai ketiga kompetensi siswa dari
rata-rata 20% - 30% siswa memenuhi nilai ketuntasan minimal (KKM) di siklus I, berkembang
di siklus Il menjadi rata-rata > 70% jumlah siswa mencapai KKM dengan kriteria
keberhasilan minimal 83.00 dengan predikat nilai B (BAIK), berdasarkan pencapaian N-Gain
sebesar rata-rata 0.3 yang tergolong sedang. Berikutnya, siswa juga mengalami perubahan
perilaku belajar dalam aktivitas kelompok dimana siswa menjadi lebih fokus dan
memerhatikan detail permasalahan dalam diskusi serta terdorong untuk mengkritisi lebih
dalam topik-topik materi pembelajaran yang dibahas. Siswa juga menjadi lebih lancar dan
luwes dalam mengutarakan gagasan, serta kreatif dalam menyajikan hasil diskusi

kelompoknya dalam aktivitas presentasi di muka kelas.
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